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1.1 Latar    hBelakang 

PT    hSagita    hMulia    hLaras    hmerupakan    hperusahaan    hyang    hbergerak    hdi    hsektor    hotomotif    hdengan    

haktivitas    hutama    hmeliputi    hpenjualan    hunit    hsepeda    hmotor    hmerek    hHonda,    hpelayanan    hperawatan    

hkendaraan,    hserta    hpenyediaan    hdan    hpenjualan    hsuku    hcadang.    hPerusahaan    hini    hberlokasi    hdi    hKota    

hTebing    hTinggi,    hProvinsi    hSumatera    hUtara.    hSejak    hawal    hberdirinya,    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    

hberkomitmen    huntuk    hmemberikan    hproduk    hdan    hlayanan    hyang    hberkualitas    hkepada    hpelanggan.    

hSelain    hitu,    hperusahaan    hjuga    hmemiliki    hperan    hpenting    hdalam    hmendukung    hperkembangan    

hperekonomian    hdaerah    hmelalui    hkegiatan    husaha    hyang    hdijalankannya. 

Dalam    hbeberapa    htahun    hterakhir,    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    hmengalami    hperkembangan    hyang    

hcukup    hpesat,    hbaik    hdari    hsegi    hpeningkatan    hkapasitas    hoperasional    hmaupun    hperluasan    hpangsa    hpasar.    

hPerkembangan    htersebut    hdidukung    holeh    hpenerapan    hteknologi    hyang    hlebih    hmodern    hserta    

hpenggunaan    hsistem    hmanajemen    hyang    hefektif    hdalam    hmenjalankan    hkegiatan    hoperasional    

hperusahaan.    hDengan    hmengombinasikan    hteknologi    hyang    hmemadai    hdan    hpengelolaan    hmanajemen    

hyang    hbaik,    hperusahaan    hmampu    hmeningkatkan    hkualitas    hpelayanan    hserta    hmempertahankan    hdaya    

hsaingnya    hdi    htengah    hpersaingan    hindustri    hotomotif    hyang    hsemakin    hketat.    hUntuk    hmempertahankan     

hkeberhasilan    htersebut,    hperusahaan     hmenyadari    hbahwa    hpengelolaan    hsumber    hdaya    hmanusia    hyang    

hberkualitas    hmerupakan    hsalah    hsatu    hfaktor    hpenting    hyang    hperlu    hdiperhatikan. 

Di    htengah    hperkembangan    hera    hglobalisasi    hyang    hsemakin    hdinamis,    hsumber    hdaya    hmanusia    

hmenjadi    hunsur    hyang    hsangat    hmenentukan    hdalam    hmeningkatkan    hkinerja    horganisasi.    hKaryawan    

hyang    hmampu    hbekerja    hsecara    hoptimal    hakan    hmemberikan    hberbagai    hmanfaat    hbagi    hperusahaan.    

hSelain    hmampu    hmeningkatkan    hproduktivitas    hkerja,    hkinerja    hkaryawan    hyang    hbaik    hjuga    hdapat    

hmeningkatkan    hkepuasan    hpelanggan    hserta    hmendukung    hkeberlangsungan    husaha    hdalam    hjangka    

hpanjang.    hOleh    hkarena    hitu,    hperusahaan-perusahaan    hdi    hIndonesia    hperlu    hmemberikan    hperhatian    

hyang    hbesar    hterhadap    hpeningkatan    hkinerja    hkaryawan    hsebagai    hupaya    huntuk    hmeningkatkan    

hproduktivitas    hserta    hmemperkuat    hdaya    hsaing    hperusahaan. 

Salah    hsatu    hfaktor    hyang    hdapat    hmendorong    hpeningkatan    hkinerja    hkaryawan    hadalah    hpelatihan.    

hProgram    hpelatihan    hyang    hdilaksanakan     hsecara    hefektif    hdapat     hmembantu    hkaryawan     hmeningkatkan    

hkemampuan,    hpengetahuan,    hdan    hketerampilan    hyang    hdibutuhkan    hdalam    hmelaksanakan    hpekerjaan.    

hDengan    hadanya    hpelatihan,    hkaryawan    hdapat    hmemahami    hcara    hkerja    hyang    hlebih    hbaik    hsehingga    

hmampu    hmenyelesaikan    htugas    hsecara    hlebih    hefektif    hdan    hefisien.    hSelain    hpengembangan    

hketerampilan    hteknis,    hpelatihan    hjuga    hsering    hkali    hmencakup    hpengembangan    hkemampuan    

hnonteknis    hatau    hsoft    hskills,    hseperti    hkemampuan    hberkomunikasi,    hkerja    hsama    hdalam    htim,    hserta    

hkemampuan    hkepemimpinan    hyang    hsangat    hdibutuhkan    hdalam    hlingkungan    hkerja. 

Selain    hpelatihan,    hdisiplin    hkerja    hjuga    hmerupakan    hfaktor    hpenting    hyang    hberpengaruh    

hterhadap    hkinerja    hkaryawan.    hDisiplin    hkerja    hmencerminkan    hsikap    hkaryawan    hdalam    hmematuhi     

hperaturan,    hkebijakan,    hserta    hprosedur    hkerja    hyang    htelah    hditetapkan    holeh    hperusahaan.    hKaryawan    

hyang    hmemiliki    htingkat    hdisiplin    hyang    htinggi    hbiasanya    hlebih    hproduktif,    hdapat    hdiandalkan,    hserta    

hmampu    hmenyelesaikan    hpekerjaan    hsesuai    hdengan    hwaktu    hyang    htelah    hditentukan.    hDisiplin    hkerja    

hyang    hbaik    hjuga    hdapat    hmenciptakan    hbudaya    hkerja    hyang    hpositif    hdi    hlingkungan    hperusahaan,    hdi    

hmana    hkaryawan    hsaling    hmendukung    hdan    hbekerja    hsama    huntuk    hmencapai    htujuan    horganisasi    hsecara     

hbersama-sama. 

Faktor    hlain    hyang    hjuga    hberperan    hpenting    hdalam    hmeningkatkan    hkinerja    hkaryawan    hadalah    

hmotivasi    hkerja.    hMotivasi    hdapat    hdiartikan    hsebagai    hdorongan    hyang    hmuncul    hdari    hdalam    hdiri    

hseseorang    hmaupun    hdari    hlingkungan    hkerja    hyang    hmendorong    hindividu    huntuk    hmencapai    htujuan    

htertentu.    hKaryawan    hyang    hmemiliki    hmotivasi    hkerja    hyang    htinggi    hbiasanya    hmenunjukkan    hsemangat    

hyang    hlebih    hbesar    hdalam    hmelaksanakan    htugasnya.    hMereka    hjuga    hcenderung    hlebih    hkreatif    hdalam    

hmencari    hsolusi    hatas    hpermasalahan     hyang    hdihadapi    hserta    hlebih    haktif    hdalam    hmemberikan    hkontribusi    

hbagi    hperusahaan. 



Namun    hdemikian,    hkondisi    hkinerja    hkaryawan    hdi    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    hsaat    hini    hmasih    

hbelum    hmenunjukkan    hhasil    hyang    hmaksimal.    hHal    hini    hdapat    hdilihat    hdari    hpencapaian    htarget    hkerja    

hyang    hbelum    hstabil,    hpenurunan    hkualitas    hhasil    hpekerjaan,    hserta    htingkat    hproduktivitas    hyang    hmasih    

hrendah    hdalam    hmenyelesaikan    htugas    hsesuai    hdengan    hstandar    hdan    hwaktu    hyang    htelah    hditetapkan.    

hSelain    hitu,    hsebagian    hkaryawan    hjuga    hmasih    hmenunjukkan    hrendahnya    hinisiatif,    htanggung    hjawab,    

hserta    hkemampuan    hbekerja    hsecara    hefektif.    hKondisi    htersebut    hberdampak    hpada    hmenurunnya    

hefisiensi    hoperasional    hperusahaan     hserta    hmenghambat    hpencapaian    htujuan    horganisasi    hsecara    

hkeseluruhan.    hSituasi    hini    hmenunjukkan    hbahwa    hpeningkatan    hkinerja    hkaryawan    hmasih    hmenjadi    

hsalah    hsatu    hpermasalahan    hutama    hyang    hperlu    hmendapatkan    hperhatian    hdari    hpihak    hmanajemen    

hperusahaan. 

Pelaksanaan    hprogram    hpelatihan    hdi    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    hjuga    hdinilai    hbelum    hberjalan     

hsecara    hoptimal    hdan    hmasih    hkurang    hterstruktur.    hProgram    hpelatihan    hyang    hdiberikan    hkepada    

hkaryawan    hbelum    hdilakukan    hsecara    hmerata,    hbaik    hdari    hsegi    hintensitas    hpelaksanaan    hmaupun    

hkesesuaian    hmateri    hpelatihan    hdengan    hkebutuhan    hpekerjaan    hkaryawan.    hAkibatnya,    hsebagian    

hkaryawan    hbelum    hmemiliki    hkemampuan    hdan    hpengetahuan    hyang    hcukup    huntuk    hmelaksanakan    

htugas    hsecara    hmaksimal.    hKondisi    hini    hmenyebabkan    hpeningkatan    hkompetensi    hkaryawan    hberjalan    

hkurang    hefektif    hdan    hberdampak    hpada    hbelum    hoptimalnya    hkinerja    hkaryawan    hdalam    hmendukung    

hpencapaian    htujuan    hperusahaan. 

Selain    hfaktor    hpelatihan,    hpenurunan    hkinerja    hkaryawan    hjuga    hdipengaruhi    holeh    

hpermasalahan    hyang    hberkaitan    hdengan    hdisiplin    hkerja.    hDi    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    hmasih    hditemukan    

hbeberapa    hmasalah    hyang    hberkaitan    hdengan    hkedisiplinan    hkaryawan,    hseperti    hketerlambatan    hdalam    

hkehadiran,    hkurangnya    hkepatuhan    hterhadap    hperaturan    hyang    hberlaku,    hserta    hrendahnya    hkonsistensi    

hdalam    hmenjalankan    hprosedur    hkerja    hyang    htelah    hditetapkan.    hLemahnya    hpengawasan    hserta    hkurang    

htegasnya    hpenerapan    haturan    hmenyebabkan    hsebagian    hkaryawan    hbelum    hmemiliki    hkesadaran    hyang    

htinggi    huntuk    hbekerja    hsecara    htertib    hdan    hbertanggung    hjawab.    hKondisi    hini    hberpotensi    hmenurunkan    

htingkat    hproduktivitas    hserta    hmenghambat    hkelancaran    haktivitas    hoperasional    hperusahaan. 

Selain    hitu,    hmotivasi    hkerja    hkaryawan    hdi    hPT    hSagita    hMulia    hLaras    hjuga    hmasih    htergolong    

hrendah.    hHal    hini    hterlihat    hdari    hkurangnya    hsemangat    hkerja,    hminimnya    hinisiatif    hdalam    hmelaksanakan    

htugas,    hserta    hrendahnya    htingkat    hketerlibatan    hkaryawan    hdalam    hmenyelesaikan    hpekerjaan.    hKondisi    

htersebut    hdipengaruhi    holeh    hbeberapa    hfaktor,    hseperti    hkurangnya    hpemberian    hpenghargaan    hatas    

hkinerja    hkaryawan,    hterbatasnya    hkesempatan    huntuk    hpengembangan    hkarier,    hserta    hkomunikasi    hyang    

hbelum    hberjalan    hsecara    hefektif    hantara    hpihak    hmanajemen    hdan    hkaryawan.    hRendahnya    htingkat    

hmotivasi    hini    hpada    hakhirnya    hberdampak    hpada    hmenurunnya    hkualitas    hhasil    hpekerjaan     hserta    hbelum    

htercapainya    hkinerja    hkaryawan    hsesuai    hdengan    hharapan    hperusahaan. 

 Berdasarkan    hlatar    hbelakang    hyang    htelah    hdiuraikan    hdiatas,    hmaka    hpenulis    htertarik    huntuk    

hmelakukan    hpenelitian    hdengan    hjudul    h"Pengaruh    hPelatihan,    hDisiplin    hKerja,    hdan    hMotivasi    

hterhadap    hKinerja    hKaryawan    hPT    hSagita    hMulia    hLaras".    h 

 

1.2 Identifikasi    hMasalah 

Berdasarkan    hlatar    hbelakang    hyang    htelah    hdiuraikan    hmaka    hidentifikasi    hmasalah    hdalam    

hpenelitian    hini    hadalah    h: 

1. Pelatihan    hyang    hdiberikan    holeh    hperusahaan    hkepada    hkaryawan    hbelum    hefektif    huntuk    

hmeningkatkan    hpengetahuan    hserta    hketerampilan    hkaryawan. 

2. Karyawan    hkurang    hsadar    hakan    hpentingnya    hdisiplin    hkerja    hdalam    hperusahaan. 

3. Kurangnya    hmotivasi    holeh    hperusahaan    hyang    hdiberikan    hkepada    hkaryawan. 

 

1.3 Perumusan    hMasalah 

  Perumusan    hmasalah    hdalam    hpenelitian    hini    hadalah    h: 

1. Bagaimana    hpengaruh    hPelatihan    hterhadap    hKinerja    hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    

hLaras    h? 

2. Bagaimana    hpengaruh    hDisiplin    hKerja    hterhadap    hKinerja    hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    

hLaras    h? 



3. Bagaimana    hpengaruh    hMotivasi    hterhadap    hKinerja    hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras     

h? 

4. Bagaimana    hpengaruh    hPelatihan,    hDisiplin    hKerja    hdan    hMotivasi    hterhadap    hKinerja    

hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras    h? 

 

1.4 Tujuan    hPenelitian 

  Tujuan    hdari    hpenelitian    hini    hadalah    h: 

1. Untuk    hmengetahui    hdan    hmenganalisis    hpengaruh    hPelatihan    hterhadap    hKinerja    hKaryawan    

hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras. 

2. Untuk    hmengetahui    hdan    hmenganalisis    hpengaruh    hDisiplin    hKerja    hterhadap    hKinerja    

hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras. 

3. Untuk    hmengetahui    hdan    hmenganalisis    hpengaruh    hMotivasi    hterhadap    hKinerja    hKaryawan    

hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras. 

4. Untuk    hmengetahui    hdan    hmenganalisis    hpengaruh    hPelatihan,    hDisiplin    hKerja    hdan    hMotivasi    

hterhadap    hKinerja    hKaryawan    hpada    hPT.    hSagita    hMulia    hLaras. 

 

1.5  Tinjauan    hPustaka 

1.5.1    h  Pengertian    hPelatihan 

  Afandi    h(2018)    hmendefinisikan    hpelatihan    hsebagai    hproses    hpembelajaran    hyang    hbertujuan    

huntuk    hmeningkatkan    hkinerja    hseseorang    hdi    htempat    hkerja.    hKarena    hlatihan    hhanya    hdiberikan    hkepada    

hkaryawan    hdari    hperusahaan    hyang    hbersangkutan,    hperusahaan    hsering    hmelakukan    hproses    hpelatihan    

hsetelah    hmenerima    hkaryawan.    hSetelah    hkaryawan    hditempatkan    hdan    hditugaskan    hdi    hbidangnya    

hmasing-masing,    hmereka    hkadang-kadang    hdiberikan    hlatihan. 

Menurut    hHaryati     h(2019)    hpelatihan    hadalah    hproses    hmeningkatkan    hpengetahuan    hdan    

hketerampilan    hkaryawan.    hPelatihan    hdapat    hmengubah    hsikap    hkaryawan    hsehingga    hmereka    hdapat    

hmelakukan    hpekerjaan    hmereka    hdengan    hlebih    hbaik.    h 

(Humaira,    hAgung,    hdan    hKuraesin     h2020)    hpelatihan    hadalah    hproses    hmembekali    hdan    

hmembentuk    hkaryawan    hdengan    hmeningkatkan    hkemampuan,    hkeahlian,    hpengetahuan,    hdan    hperilaku.    

hDengan    hdemikian,    hpelatihan    hakan    hberdampak    hpada    hbagaimana    hperilaku    hkaryawan    hakan    hsesuai    

hdengan    hharapan    hperusahaan. 

 

1.5.2    h  Pengertian    hDisiplin    hKerja 

  Dermawan    hdalam    hEMBA    h(2016)    hmenyatakan    hbahwa    h“disiplin    hkerja    hmerupakan    hsuatu    

hsikap,    htingkah    hlaku,    hdan    hperbuatan    hyang    hsesuai    hperaturan    hdari    horganisasi    hdalam    hbentuk    htertulis    

hmaupun    htidak”. 

  Disiplin    hkerja    hmerupakan    hbagian/variabel    hyang    hsangat    hpenting    hdalam    hpengembangan    

hsumber    hdaya    hmanusia.    hKarena    hitu    hdisiplin    hdiperlukan    hdalam    hsuatu    horganisasi    hagar    htidak    hterjadi    

hketeledoran,    hpenyimpangan    hatau    hkelalaian    hdan    hakhirnya    hpemborosan    hdalam    hmelakukan    

hpekerjaan    hNurcahyo    hdalam    hjurnal    hFerawati    h(2017). 

  Disiplin,    hmenurut    hPartika    het    hal.    h(2020),    hdidefinisikan    hsebagai    hupaya    huntuk    hmenghindari    

hpelanggaran    hterhadap    haturan    hyang    htelah    hdisetujui    hbersama    hselama    hkegiatan    hagar    hpembinaan    

hhukuman    hpada    hseseorang    hatau    hkelompok    hdapat    hdihindari.    hDisipilin    hsebagai    halat    hmanajer    huntuk    

hberkolaborasi    hdengan    hkaryawan    hTujuannya    hadalah    huntuk    hmendorong    hkaryawan    huntuk    hlebih    

hmemahami    hperaturan    hdan    hstandar    hsosial    hyang    hberlaku    hdi    hperusahaan.    hJika    hkaryawan    

hmengabaikan    hperaturan    hperusahaan,    hmereka    hdianggap    hmemiliki    hdisiplin    hkerja    hyang    hburuk.    

hSebaliknya,    hjika    hkaryawan    hmematuhi    hperaturan    hperusahaan,    hmereka    hdianggap    hmemiliki    hdisiplin    

hkerja    hyang    hbaik. 

 

1.5.3    h  Pengertian    hMotivasi 

  Motivasi,    hmenurut     hDermawan    h(Lusri    h&    hSiagian,    h2017),    hdidefinisikan    hsebagai    

hpenggerak    hatau    hdorongan    hdalam    hdiri    hseseorang    hyang    hdapat    hmenimbulkan,    hmengarahkan,    hdan    

hmengorganisasikan    htingkah    hlaku.    hDengan    hdemikian,    hdapat    hdisimpulkan    hbahwa    hmotivasi    hadalah    



hsituasi    hyang    hmendorong    hatau    hmenjadi    hsebab    hseseorang    huntuk    hmelakukan    hsesuatu    hatau    hkegiatan    

hyang    hberlangsung    hsecara    hsadar    hdengan    htujuan    huntuk    hmeningkatkan    hprestasi    hkerja    hmereka. 

  Menurut    hHasibuan    h(2007:95),    hmotivasi    hadalah    hdorongan    hyang    hmendorong    hseseorang    

huntuk    hterus    hbekerja    hdan    hberusaha    hsekuat    htenaga    huntuk    hmencapai    hkepuasan. 

  Mangkunegara    hdalam    hWahyuni    het    hal.,    h2023,    hmotivasi    hadalah    hkekuatan    hatau    hemosi    hyang    

hmendorong    hkaryawan    huntuk    hmencapai    htujuan    horganisasi    hperusahaan.    h 

 

1.5.4    h Pengertian    hKinerja    hKaryawan 

 Mangkunegara    h(2017)    hmengartikan    hkinerja    hsebagai    hhasil    hkerja    hsecara    hkualitas    hdan    

hkuantitas    hyang    hdicapai    holeh    hseorang    hpegawai    hdalam    hmelaksanakannya    hsesuai    hdengan    htanggung    

hjawabnya    h. 

 Kinerja    hmenurut    hFahmi    h(2017)    hadalah    hhasil    hdari    hproses    hyang    hmengacu    hdan    hdiukur    

hselama    hperiode    hwaktu    htertentu    hberdasarkan    hketentuan    hatau    hkesepakatan    hyang    htelah    hditetapkan    

hsebelumnya. 

Kinerja    hmenurut    hAfandi    h(2020)    hadalah    hperilaku    hnyata    hyang    hditampilkan    holeh    hsetiap    

horang    hdan    hdidefinisikan    hsebagai    hhasil    hkerja    hyang    hdihasilkan    holeh    hkaryawan    hsesuai    hdengan    hperan    

hmereka    hdalam    hperusahaan. 

 

1.6 Teori    hPengaruh    hPelatihan    hTerhadap    hKinerja    hKaryawan 

Pelatihan    hmerupakan    hunsur    hyang    hpenting    hdalam    hmemaksimalkan    hkualitas    hsumber    hdaya    

hmanusia    hseiring    hdengan    hberevolusinya    hilmu    hteknologi,    hpengetahuan    hdan    hmeningkatnya    hrivalitas    

hdalam    hataupun    hluar    hnegeri.    hTujuan    hdiselenggarakan    hpelatihan    hkepada    hsetiap    hkaryawan    hadalah    

huntuk    hmenyelaraskan    hantara    hkemampuan    hdan    hstandar    hprosedur    hperusahaan    h(Fahrozi    het    hal.,    

h2022).    hPengimplementasian    hprogram    hpelatihan    hyang    hdiadakan    holeh    hperusahaan    hmengharapkan    

hkaryawan    hmampu    hmenyelesaikan    htarget    hyang    hditetapkan.    h 

Wahyudi,    hW.    h(2021)    hmenyatakan    hpelatihan    htidak    hmemiliki    hpengaruh    hyang    hsignifikan    

hterhadap    hkinerja    hkaryawan    hdikarenakan    hterdapat    hkontradiktif    hantara    hteori    hdan    hpraktik    hdi    

hlapangan    hyang    hdihadapi    holeh    hkaryawan.    h 

Putri,    hR.    hW.,    hAstuti,    hP.    h(2022)    h    hmenyatakan    hdiperolehnya    hpengetahuan    hdan    hinformasi    

hserta    hbertambahnya    hketerampilan    hkaryawan    hdari    hpelatihan    hakan    hmembuat    hproduktivitas    hkerja    

hkaryawan    hmeningkat    hsehingga    hterdapatnya    hpengaruh    hsignifikan    hantara    hpelatihan    hdan    hkinerja    

hkaryawan. 

 

1.7    h Teori    hPengaruh    hDisiplin    hKerja    hTerhadap    hKinerja    hKaryawan 

Wau    het,    hal.,    h(2021)    hmengemukakan    hbahwa    hsemakin    hbaik    hkedisiplinan    hyang    hdimiliki    

hkaryawan    hmaka    hsemakin    htinggi    hprestasi    hyang    hdimiliki    hkaryawan.    hFungsional    hdisiplin    hkerja    

hdalam    hpengelolaan    hmanajemen    hsumber    hdaya    hmanusia    hmenjadi    hunsur    hpenting    huntuk    hmengetahui    

hbagaimana    hkualitas    hdan    hloyalitas    hyang    hterdapat    hdi    hdalam    hdiri    hpara    hkaryawan. 

Untuk    hmendapatkan    hkinerja    hyang    hbaik    hperlu    hditerapkan    hdisiplin    hyang    htinggi    hdalam    

hkaryawan    hagar    hmemiliki    hrasa    htanggung    hjawab    hterhadap    htugas    hyang    hdiberikan.    hArifin,    hM.    hZ.,    

hHadi    hS.    h(2022)    hmenyatakan    hdisiplin    hkerja    hberpengaruh    hsignifikan    hdalam    hkinerja    hkaryawan    

huntuk    hmemperoleh    htujuan    hdalam    hperusahaan    h/    horganisasi.    h 

 Abdullah,    hR.,    hAmiruddin,    hH.,    hAndi,    hF.    hH.    h(2023)    hmenyatakan    hparameter    hdisiplin    hkerja    

hyang    hditerapkan,    hapabila    hdimaksimalkan    holeh    hkaryawan    hakan    hmenghasilkan    hkinerja    hyang    

hmeningkat,    hseperti    hditaatinya    haturan    h/    hprosedur    hyang    hberlaku    hserta    hmenyelesaikan    htugas    hdan    

hpekerjaan    hyang    hdiberikan    htepat    hwaktu. 

 

1.8    h  Teori    hPengaruh    hMotivasi    hTerhadap    hKinerja    hKaryawan 

  Motivasi    hdidefenisikan    hsebagai    hdorongan    hyang    hdapat    hmenggerakkan    hseseorang    huntuk    

hbersemangat    hdalam    hmelakukan    hsuatu    hpekerjaan,    hmotivasi    hbisa    hberasal    hdari    hdalam    hdiri    hseperti    

hkeinginan    huntuk    hmemenuhi    hkebutuhan    hdan    hbisa    hberasal    hdari    hluar    hdiri    hseperti    huntuk    hmemperoleh    

hpujian,    hpenghargaan    hdari    horang    hlain.    hMenurut    hAdinda,    hN.    hT.,    het    hal.,    h(2023)    hmotivasi    hkerja    hyang    



 

hdiberikan    hdengan    hbaik    hkepada    hdiri    hkaryawan    hdapat    hmempengaruhi    hproduktivitas    hkaryawan    

hsecara    hsignifikan,.    hMotivasi    hjuga    hberpengaruh    hmenimbulkan    hantusiasme    hkaryawan    huntuk    hikut    

hterlibat    hdalam    hkegiatan    hyang    hdiselenggarakan    hperusahaan.    h 

Suparman,    hD.R.    het    hal.,    h(2023)    hmengutarakan    htimbulnya    hmotivasi    hdalam    hdiri    hkaryawan    

hbisa    hberawal    hdari    hpengakuan    hdan    hpenghargaan    hatas    hkinerja    hbaik    hyang    htelah    hdilakukan    hkaryawan,    

hpemberian    hkompensasi    hseperti    hbonus    htahunan,    hkenaikan    hgaji    hataupun    hjabatan,    hserta    hadanya    

hfigur    hkepemimpinan    hyang    hbaik    hdari    hatasan.    hHal    hini    hmenyebabkan    hmotivasi    hberpengaruh    

hsignifikan    hterhadap    hkinerja    hkaryawan. 

 

1.9    h  Kerangka    hKonseptual 

 Berdasarkan    hteori    hjuga    hdasar    hpenelitian    hdiatas,    hmaka    hkerangka    hkonseptualnya    hadalah    

hsebagai    hberikut    h: 

 

  

 

 

1.10    h  Hipotesis    hPenelitian 

  Berdasarkan    hlatar    hbelakang    hdan    hperumusan    hmasalah    hyang    htelah    hdibahas,    hmaka     

hdidapatkan    hhipotesis    hdalam    hpenelitian    hini    hyaitu    h: 

H1    h:    h Pelatihan    hberpengaruh    hsecara    hparsial    hterhadap    hkinerja    hkaryawan    hpada    hPT    hSagita    hMulia    

hLaras. 

H2    h:    h Disiplin    hkerja    hberpengaruh    hsecara    hparsial    hterhadap    hkinerja    hkaryawan    hpada    hPT    hSagita    

hMulia    hLaras. 

H3    h:    h Motivasi    hberpengaruh    hsecara    hparsial    hterhadap    hkinerja    hkaryawan    hpada    hPT    hSagita    hMulia    

hLaras. 

H4    h:    h Pelatihan,    hdisiplin    hkerja,    hdan    hmotivasi    hberpengaruh    hsecara    hsimultan    hterhadap    hkinerja    

hkaryawan    hPT    hSagita    hMulia    hLaras. 
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